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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai hubungan 

perilaku ibu balita dan lingkungan fisik dengan kejadian ISPA (Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut) pada balita di Desa Geluntung, wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Marga I Tahun 2024 dapat disimpulkan bahwa ; 

1. Perilaku ibu balita tentang kejadian ISPA pada balita di Desa Geluntung 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Marga I Tahun 2024 menunjukkan bahwa dari 

48 ibu balita, 21 responden berperilaku baik dengan persentase 44% dan 27 

responden berperilaku cukup dengan persentase 56%. 

2. Lingkungan fisik rumah ibu balita ISPA di Desa Geluntung wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Marga I Tahun 2024, menunjukkan bahwa dari 48 rumah 

responden ibu balita, 17 rumah responden memenuhi syarat dengan persentase 

35% dan 31 rumah responden tidak memenuhi syarat dengan persentase 65%. 

3. Hubungan perilaku ibu balita dengan kejadian ISPA pada balita di Desa 

Geluntung, wilayah kerja UPTD Puskesmas Marga I Tahun 2024 diketahui 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara perilaku ibu balita dengan kejadian 

ISPA. 

4. Hubungan lingkungan fisik dengan kejadian ISPA pada balita di Desa 

Geluntung, wilayah kerja UPTD Puskesmas Marga I Tahun 2024 diketahui 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara lingkungan fisik dengan kejadian 

ISPA. 
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B. Saran 

1. Saran bagi ibu balita 

Disarankan kepada ibu balita untuk melakukan peningkatan perilaku yang 

baik dengan cara mengikuti penyuluhan kesehatan yang dilakukan petugas 

kesehatan, ataupun media informasi lainnya. Karena hasil lingkungan fisik 

menunjukkan kelembaban tidak memenuhi syarat, diharapkan masyarakat dapat 

melakukan modifikasi lingkungan fisik rumah dengan memperhatikan syarat rumah 

sehat. Membuka jendela ventilasi secara rutin dan menjaga rumah tetap pada 

keadaan berish sehingga pencemaran maupun kontak infeksi penyakit dapat 

dihindari. 

2. Saran bagi petugas kesehatan 

Disarankan kepada petugas kesehatan yang mewilayahi Desa Geluntung lebih 

pro aktif melakukan upaya pencegahan penyakit ISPA melalui penyuluhan dan 

promosi kesehatan tentang rumah dan perilaku sehat terutama pengaruhnya 

terhadap penyakit ISPA, advokasi terhadap masyarakat untuk bisa menerapkan 

lingkungan fisik rumah dan perilaku sehat supaya terhindar dari kejadian penyakit 

menular seperti ISPA. 

3. Saran bagi peneliti 

Disarankan bagi peneliti lain yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini 

dapat mengembangkan penelitian ini dengan analisa yang berbeda sehingga dapat 

melihat faktor yang mendasari persepsi masyarakat mengenai kesehatan 

lingkungan dan timbulnya penyakit ISPA pada balita di Desa Geluntung, wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Marga I.  


